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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kelayakan dan minat belajar siswa terhadap
media scrapbox pada materi sistem tata surya. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang memiliki 5 tahapan, yaitu Analyze, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian yaitu kelas VII
SMP Negeri 1 Blega dengan sampel kelas VII-D yang berjumlah 28 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini
yaitu memperoleh nilai rata-rata validasi media sebesar 94,45% dengan Kriteria
sangat valid dan reliabilitas sebesar 95,23% dengan kriteria reliabel. Hasil validasi
materi memperoleh nilai rata-rata 91,68% dengan kriteria sangat valid dan
reliabilitas sebesar 92,85% dengan kriteria reliabel. Angket minat belajar siswa
memperoleh nilai rata-rata sebesar 86,96% dengan kriteria sangat baik.

Kata Kunci: ADDIE, Scrapbox, Tata Surya

Abstract This study aims to measure the feasibility and interest of students to learn about
scrapbox media on the material of the solar system. The study uses the ADDIE
development model which has 5 stages, namely Analyze, Design, Development, and
Evaluation. The research subject is class VII SMP Negeri 1 Blega with a sample of
class VII-D totaling 28 students. Data collection technique using questionnaires and
documentation. The result of this study are obtaining an averange media validation
value of 94,45% with very valid criteria and 95,23% reliability with reliable
criteria. The result of material validation obtained an average value of 91,68% with
very valid criteria and 92,85% reliability with reliable criteria. Student learning
interest questionnaire obtainned an average score of 86,96% with very good
criteria.

Keywords: ADDIE, Scrapbox, Solar System

Pendahuluan

Pembelajaran IPA merupakan salah satu model kurikulum yang perlu diterapkan dalam sistem
pendidikan. Dalam penerapan pembelajaran IPA diperlukan adanya kemampuan guru yang
memadai dan sistem pembelajaran yang kreatif untuk menyampaikan pengetahuan IPA
(Panggabean et al. 2021).Materi pada mata pelajaran IPA masih banyak yang bersifat abstrak, salah
satunya yaitu pada materi Sistem Tata Surya. Susliana & Siti Wahyuni (2019) menyatakan bahwa
pemahaman suatu materi memerlukan pemahaman konsep yang baik dan benar. Namun, untuk
memahami konsep pada materi tata surya diperlukan media yang dapat membantu siswa dalam
menjelaskan materi. Materi tata surya masih dianggap memiliki konsep yang bersifat abstrak dan
media pembelajaran yang digunakan kurang menarik. Sehingga, minat belajar siswa rendah. Proses
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pembelajaran memerlukan adanya media untuk mendukung suatu kegiatan pembelajaran. Tafonao
(2018) menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki peran yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran dianggap sebagai sesuatu yang dapat menyalurkan
pesan materi dari tenaga pendidik kepada siswa, sehingga materi yang disampaikan dapat diterima
oleh siswa dengan baik.

. Menurut Budiarti et al. (2017) menyatakan bahwa fungsi dari media pembelajaran adalah
untuk mempermudah menyampaikan pesan agar tidak terlalu verbalistis, dan lebih efisien terhadap
waktu. Media yang digunakan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif siswa. Selain
itu, minat belajar siswa dapat ditingkatkan melalui adanya media pembelajaran. Siswa akan lebih
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran dapat membantu
imajinasi siswa, mendorong siswa untuk berpikir dan berbicara, dan proses pembelajaran lebih
efektif dan efisien.

Media pembelajaran yang biasa digunakan oleh tenaga pendidik yaitu buku paket. Buku paket
telah banyak digunakan sebagai sumber belajar. Penggunaan buku paket dalam sistem pembelajaran
membuat siswa merasa jenuh dan dapat mempengaruhi minatnya dalam pembelajaran, sehingga
tenaga pendidik perlu membuat adanya inovasi baru yang dapat meningkatkan minat belajar siswa.
Salah satu media pembelajaran inovatif yang dapat digunakan tenaga pendidik dalam materi sistem
tata surya yaitu media pembelajaran scrapbox. Scrapbox adalah media yang terdapat seni menempel
foto dan hiasan lainnya menjadi sebuah karya yang menarik. Pada media scrapbox dapat
menambahkan beberapa hiasan atau benda yang dapat memudahkan tenaga pendidik untuk
menyampaikan materi sistem tata surya dengan baik. Dengan demikian, scrapbox dapat dijadikan
media pembelajaran yang dapat menarik minat belajar siswa dan proses pembelajaran lebih
menarik.

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui kelayakan media scrapbox dan
minat belajar siswa pada materi sistem tata surya. Manfaat yang terdapat pada penelitian ini yaitu
dapat meningkatkan minat belajar siswa pada materi sistem tata surya dan menjadikan media
scrapbox sebagai bahan ajar dalam penyampaian materi.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu R&D (Research and Development) mengguakan
model ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch tahun 2009. Model ADDIE
memiliki 5 tahapan yaitu analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Pengembangan media scrapbox
melakukan uji coba produk dengan tahap one-to-one namun tidak terdokumentasi dengan baik.

Gambar 1. Tahapan model ADDIE

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Blega
tahun ajaran 2021/2022. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Teknik
pengambilan sampel dengan menentukan Kriteria — Kriteria tertentu disebut dengan purposive
sampling (Mukhsin et al. 2017). Kriteria yang digunakan yaitu tempat berlangsungnya penelitian
dan siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal hinga akhir. Tempat berlangsungnya
penelitian yaitu di kelas VII-D dengan siswa yang hadir dalam pembelajaran. Sampel penelitian
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yang digunakan adalah siswa kelas VII D SMP Negeri 1 Blega sebanyak 28 Siswa. Desain yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu One Shot Case Study, Desain tersebut memberikan perlakuan
tertentu dalam dalam subjek yang disesuaikan dengan perlakuan tersebut (Bawala, et al. 2017).
Perlakuan tersebut berupa pembelajaran menggunakan media Scrapbox untuk meningkatkan minat
belajar siswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan angket.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket validasi ahli (ahli media, ahli materi, dan
guru IPA), dan angket minat belajar siswa. Angket validasi diisi oleh ahli media dan guru IPA.
Pernyataan yang terdapat dalam angket disusun secara sistematis dan diisi dengan memberikan
centang pada masing-masing pernyataan. Pada angket terdapat 4 pilihan jawaban dengan
menggunakan skala likert. Kategori nilai jawaban angket dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Kategori nilai jawaban angket
Kategori jawaban Skor pernyataan

Sangat setuju 4
Setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Teknik analisis kelayakan media meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Para ahli
memberikan nilai berdasarkan angket validasi yang disediakan untuk ahli media, ahli materi, dan
ahli guru IPA. Hasil penilaian uji validasi dari kedua ahli dapat dihitung untuk mendapatkan rata-
rata skor setiap aspek validasi ahli. Untuk menghitung rata-rata skor setiap ahli pakar dapat
digunakan rumus 1.

yx
V= i )

Keterangan:
V = Koefisien validitas isi
n = banyaknya validator
S =r-lo
r = angka yang diberikan validator
lo = angka penialaian validitas terendah
c = angka penilaian validitas yang tertinggi

Hasil uji validitas dapat dikategorikan sebagai berikut.

Tabel 2. Kategori skor validitas instrumen

No. Persentase Kriteria
1. 080<V<1 Sangat Valid
2. 0,60<V<0,79 Valid
3. 0,40<V<0,59 Cukup Valid
4, 0,20<V<0,39 Kurang Valid
5. V <0,20 Tidak Valid

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur instrumen, instrumen dikatakan konsisten,
terpercaya, kestabilan artinya penelitian sudah valid sehingga cukup baik digunakan. Rumus
reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu Borich yang dapat dilihat dalam persamaan :

A-B

(Arifin et al. 2019)
Keterangan :
R = Reliabilitas
A = Frekuensi tertinggi yang diberikan validator
B = Frekuensi terendah yang diberikan validator
Angket minat belajar siswa yang diberikan pada siswa sesudah pembelajaran. Kemudian
dianalisis untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil
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analisis kemudian dikonversikan untuk mengetahui Kkriteria minat belajar siswa sebelum
pembelajaran dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan media scrapbox. Angket minat
belajar ini dianalisis dengan menggunakan rumus 3 berikut

M = Y. skor yang diperoleh siswa

Y skor maksimal X 100% (3)
(Sistyarini & Nurtjahyani 2017)

Keterangan:

M = Persentase minat belajar

Hasil Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan dengan produk yang dikembangkan yaituu media scrapbox
terhadap materi system tata surya. Model pengembangan yang digunakan yaitu model ADDIE
namun pada tahap uji coba produk one-to-one tidak terdokumentasi dengan baik. Model ADDIE
memiliki 5 tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Pada tahap analisis (analyze) kegiatan yang dilakukan yaitu pengumpulan informasi terkait
sekolah yang berkaitan dengan pembuatan media pembelajaran. Tahap analisis dalam penelitian ini
yaitu dengan menganalisis kebutuhan dan karakteristik pada siswa kelas VII SMP Negeri 1
Blega.Tahap kedua yaitu tahap desain (design) dimana peneliti merancang desain pembelajaran
yang meliputi penyusunan bahan ajar dengan mengkaji kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Kemudian merancang materi pembelajaran dan media pembelajaran. Tahap desain media disini
dapat dilakukan dengan pemilihan bahan dan pemilihan gambar yang akan digunakan dalam media
tersebut. selanjutnya adalah mendesain media scrapbox secara manual, terutama pada bagian
background, bahan, dan tata letak gambar yang akan digunakan. Tahap ketiga yaitu pengembangan
(development) dalam tahap ini meliputi kegiatan pembuatan media scrapbox terhadap minat belajar
siswa pada materi sistem tata surya. Dalam tahap pengembangan terdapat beberapa kegiatan,
diantaranya yaitu mengembangkan bahan ajar sesuai dengan silabus yang dapat menunjang proses
pembelajaran. Kedua, menyusun materi sesuai silabus yang akan menjadi panduan dalam
pembelajaran. Dalam tahap pengembangan ini dibutuhkan validasi dari para ahli yaitu ahli media,
ahli materi dan guru IPA SMP. Validasi tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan
media scrapbox yang telah dikembangkan. Tahap implementasi (implementation) yaitu tahapan
untuk mengimplementasikan media yang tekah dikembangkan dan menerapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. Tahap evaluasi (evaluation) Dalam
tahap evaluasi perlu dilakukannya sebuah proses untuk memberikan penilaian terhadap
pengembangan media scrapbox untuk meningkatkan minat belajar siswa terhadap materi sistem tata
surya. Dalam tahap ini juga merupakan tahapan untuk mengukur tingkat keberhasilan produk yang
telah dikembangkan
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Gambar 2. Desain kotak 1 media scrapbox
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Gambar 3. Desain kotak 2 media scrapbox
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Gambar 4. Desain kotak 3 media scrapbox

Uji coba kepada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Blega adalah tahapan setelah melalui uji
kelayakan. Uji coba dilaksanakan melalui proses pembelajaran selama 2 pertemuan dengan
pertemuan terakhir dilakukan untuk mengisi angket respons siswa dan angket minat belajar siswa.
Uji kelayakan dilakukan oleh ahli medi dan guru IPA SMP. Aspek yang dinilai pada lembar
validasi media yaitu cara penggunaan, kelayakan bahasa dan tampilan scrapbox, sedangkan aspek
yang dinilai pada lembar validasi materi yaitu meliputi isi dan penyajian. Hasil validitas dan
reliabilitas media dapat dilihat pada tabel 4. Hasil validitas dan reliabilitas materi dapat dilihat pada
tabel 5 dan Validitas dan Reliabilitas Instrumen Angket Minat Belajar Siswa dapat dilihat pada
tabel 6.

Tabel 3. Media scrapbox

Bagian revisi Sebelum revisi Sesudah revisi

Menambah games pada
tutup media
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Bagian revisi Sebelum revisi

Menambah beberapa
tempelan

Penambahan stiker pada
lipatan scrapbox

Tabel 4. Hasil validitas dan reliabilitas media scrapbox

No. Indikator Validasi Kriteria Reliabilitas Kriteria

1.  Cara penggunaan 0,9167 Sangat 92,85 Reliabel
valid

2. Kelayakan 0,9167 Sangat 92,85 Reliabel
bahasa valid

3. Tampilan 1 Sangat 100 Reliabel
Scrapbox valid

Rata-rata 0,95 Sangat 95,23 Reliabel
valid

Tabel 5. Hasil validitas dan reliabilitas materi
Aspek

No. . Validasi Kriteria Reliabilitas Kriteria
Penelitian

1. Isi 0,92 Sangat 92,85 Reliabel
valid

2. Penyaji 0,92 Sangat 92,85 Reliabel
valid

Rata-rata 0,92 Sangat 92,85 Reliabel
valid

Tabel 6. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Angket Minat Belajar Siswa

No. Indikator Validasi Kriteria Reliabilitas Kriteria
1. Petunjuk 1 Sangat valid 100 Reliabel
2. Konstruksi 1 Sangat valid 100 Reliabel
3. Bahasa 0,91667 Sangat valid 92,86 Reliabel

Rata-rata 0,97 Sangat valid 97,62 Reliabel
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat dikatakan bahwa hasil validasi media scrapbox tertinggi
dalam aspek tersebut adalah 1 dengan kategori sangat layak pada aspek tampilan scrapbox. Hal
tersebut dikarenakan penggunaan bahan dan pemilihan tampilan media yang baik. Hasil validasi
terendah yaitu 0,9167 pada aspek cara penggunaan dan kelayakan bahasa. Hal tersebut dikarenakan
terdapat beberapa kesalahan penulisan. Suatu media pembelajaran dapat dikatakan cukup valid
apabila skor validasi memperoleh nilai minimal 0,40. Berdasarkan hasil validasi media yang
diperoleh maka media pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan sangat valid. Hal tersebut
dapat ditunjukkan dengan skor validasi terendah sebesar 0,9167. Hasil dari validasi media terdapat
beberapa perbaikan penulian dan penambahan games pada media scrapbox.

Aspek penilaian yang terdapat dalam validasi materi terdiri dari aspek isi dan aspek
penyajian. Hasil dari aspek isi memperoleh nilai validasi sebesar 0,92 dengan kategori sangat baik.
Hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa kesalahan penulisan. Hasil validasi aspek penyajian
memperoleh nilai validasi sebesar 0,92 dengan kriteria sangat layak. Hal tersebut dikarenakan
materi yang disajikan mudah dipahami oleh siswa. Suatu materi pembelajaran dapat dikatakan
cukup valid apabila skor validasi memperoleh nilai minimal 0,40. Berdasarkan hasil validasi materi
yang diperoleh maka materi pembelajaran yang digunakan dapat dikatakan sangat valid. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dengan skor validasi sebesar 0,92. Berdasarkan hasil dari validasi
tersebut terdapat beberapa perbaikan berupa kesalahan penulisan. Berdasarkan hasil yang diperoleh
sesuai dengan penilitian yang dilakukan oleh Eryanto & Prestiliano (2017) bahwa penggunaan
media ajar dalam materi tata surya berhasil menarik perhatian siswa untuk memahami materi lebih
baik.

Instrumen angket minat belajar siswa perlu dilakukan tahap validasi terlebih dahulu untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan adalah instrumen yang valid dan reliabel untuk
mengukur minat belajar siswa. Instrumen angket minat belajar siswa dapat divalidasi terlebih
dahulu oleh ahli media dan guru IPA SMP. Perhitungan dapat dilakukan dengan mengggunakan
rumus (1).

Berdasarkan tabel (6) dapat diketahui bahwa dalam nilai validitas instrumen angket respons
siswa memperoleh nilai rata-rata 0,97 dengan kriteria sangat valid dan memperoleh nilai rata-rata
reliabilitas sebesar 97,62% dengan kriteria reliabel. Setiap aspek yang terdiri dari aspek petunjuk,
konstruksi dan bahasa yang memenuhi nilai validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu, instrumen
angket minat belajar siswa dapat dinyatakan layak untuk digunakan

Tabel 7. Hasil Persentase Angket Minat Belajar Siswa

No.Butir Aspek penilaian Hasil (%) Rata-rata (%) Kriteria
; Ketertarikan gg%i 87,95 Sangat Baik
3. 89,29
4. Minat belajar 91,07 88,99 Sangat Baik
5. 86,61
6 Keaktifan 83,93 83,93 Sangat Baik
Rata-rata 86,96 Sangat Baik

Tingkat minat belajar siswa dapat diketahui melalui kegiatan analisis minat belajar siswa.
Analasis minat belajar siswa dilakukan dengan cara memberikan angket minat belajar kepada siswa
yang telah menggunakan media scrapbox. Angket minat belajar siswa terdapat beberapa aspek
penilaian yaitu aspek ketertarikan, minat belajar, dan keaktifan. Berdasarkan hasil dari angket minat
belajar siswa terhadap media scrapbox pada aspek ketertarikan memperoleh nilai sebesar 87,95%
dengan kriteria sangat baik. Aspek minat belajar siswa memperoleh nilai sebesar 88,99% dengan
kriteria sangat baik. Aspek keaktifan memperoleh nilai sebesar 83,93% dengan Kriteria sangat baik.
Hal tersebut dikarenakan media yang digunakan sangat mendukung dalam proses pembelajaran
yang berlangsung di SMP Negeri 1 Blega kelas VII.

Hasil nilai rata-rata angket minat belajar siswa terhadap media scrapbox adalah 86,96%
dengan kriteria sangat baik.Hasil tersebut dapat dijadikan acuan bahwa media scrapbox dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada materi sistem tata surya. Penilitian yang dilakukan oleh
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Eryanto & Prestiliano (2017) bahwa penggunaan media ajar dalam materi tata surya berhasil
menarik perhatian siswa untuk memahami materi lebih baik.

Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan :

1. Hasil uji kelayakan media scrapbox pada materi sistem tata surya memiliki rata-rata validitas
sebesar 0,95 dengan kriteria sangat valid dan nilai reliabilitas pakar sebesar 95,23% dengan
kriteria reliabel. Berdasarkan uji kelayakan materi dalam media scrapbox memperoleh nilai rata-
rata validitas sebesar 0,92 dengan kriteria sangat valid dan nilai rata-rata reliabilitas pakar
sebesar 92,85% dengan kriteria reliabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media
scrapbox pada materi sistem tata surya sangat layak digunakan oleh siswa SMP kelas VII.

2. Hasil angket minat belajar siswa pada media scrapbox terhadap materi sistem tata surya
memiliki rata-rata persentase sebesar 86,96% dengan kriteria sangat baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa media scrapbox terhadap materi sistem tata surya dapat meningkatkan
minat belajar siswa.
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